BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana menunjukan bahwa secara
parsial pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap perkawinan usia
muda di Kecamatan Miomafo Barat yang ditunjukan dengan nilai
thitung S€bEsar -0,953 lebih kecil dari t;,p,; sebesar 1,665 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,343 lebih besar dari alpha 0,05.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana menunjukan bahwa secara
parsial pendidikan berpengaruh signifikan terhadap perkawinan usia muda
di Kecamatan Miomafo Barat yang ditunjukan dengan nilai ty;;,,,, sebesar
3,299 lebih besar dari t;qpe; Sebesar 1,665 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,001 lebih kecil dari alpha 0,05.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana menunjukan bahwa secara
parsial budaya tidak berpengaruh signifikan terhadap perkawinan usia muda
di Kecamatan Miomafo Barat yang ditunjukan dengan nilai ty;;,, Sebesar
1,168 lebih kecil dari t.,;.; Sebesar 1,665 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,246 lebih besar dari alpha 0,05

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana menunjukan bahwa secara
parsial pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan di
Kecamatan Miomafo Barat yang ditunjukan dengan nilai ty;t,,, sebesar
3,255 lebih besar dari t.,pe; Sebesar 1,665 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,002 lebih kecil dari alpha 0,05

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana menunjukan bahwa secara
parsial pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap budaya di
Kecamatan Miomafo Barat yang ditunjukan dengan nilai t;,,, Ssebesar
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1,441 lebih besar dari t;q;.; Sebesar 1,665 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,153 lebih besar dari alpha 0,05
6. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukan bahwa secara
simultan pendapatan, pendidikan dan budaya berpengaruh signifikan
terhadap perkawinan usia muda di Kecamatan Miomafo Barat yang
ditunjukan dengan nilai fy;.,,,4 sebesar 3,725 lebih besar dari fiqp.; Sebesar
2,73 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,015 lebih kecil dari alpha 0,05
5.2. Saran
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka ada
beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada pasangan usia

subur di Kecamatan Miomafo Baratantara lain:

1.  Apabila pasangan usia subur ingin melakukan perkawinan perlu untuk
meningkatkan perekonomian sehingga tidak menjadi beban bagi keluarga

2. Pasangan usia subur dalam melakukan perkawinan perlu untuk memiliki
pengetahuan baik dan benar-benar siap untuk menjadi kepala keluarga yang
baik sehingga tidak menimbulkan masalah-masalah dalam rumah tangga

3. Pasangan usia subur juga dalam melakukan perkawinan hendaknya tidak

terpengaruh oleh budaya sehingga bisa memenimalisir beban keluarga
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